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RINGKASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program pembangunan desa 

dan kepemimpinan islami terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 

kemandirian pangan, dengan fokus pada pemanfaatan Tanah Percaton di Desa 

Pangpajung, Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan. Tanah Percaton 

merupakan aset desa yang dikelola bersama dan dimanfaatkan sebagai sumber 

produksi pangan yang mendukung ketahanan dan kemandirian masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-interpretatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan kepada 

seluruh masyarakat Desa Pangpajung sebagai populasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh 

langsung maupun tidak langsung antar variabel. Data diperoleh dari 334 

responden yang dipilih menggunakan teknik sampling, dan selanjutnya 

dianalisis melalui uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, 

uji R square, serta uji Sobel untuk menguji efek mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Program Pembangunan Desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kemandirian Pangan. Program Pembangunan Desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

Sebaliknya, Kepemimpinan Islami berpengaruh negatif namun signifikan 

terhadap Kemandirian Pangan dan Kesejahteraan Masyarakat, yang dipengaruhi 

oleh bias pemahaman responden yang menilai kepemimpinan Islami hanya dari 

aspek ritual keagamaan, bukan dari sisi manajerial dan pemberdayaan. Hal ini 

juga disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat dari beberapa responden 

sehingga menghasilkan hubungan yang negatif. Kemandirian Pangan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Namun, 

variabel ini tidak mampu memediasi hubungan antara Program Pembangunan 

Desa maupun Kepemimpinan Islami terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menegaskan pentingnya pembangunan desa yang 

komprehensif serta perlunya pemahaman yang lebih tepat mengenai penerapan 

nilai-nilai kepemimpinan Islami dalam konteks pembangunan produktif. 

Kata Kunci: Program Pembangunan Desa, Kepemimpinan Islami, 

Kesejahteraan Masyarakat, Kemandirian Pangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


